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Culture is something that important to present the identity of the notion. It
shared,learned, and accepts in society through ideas, beliefs, attitudes, behaviors,
and habits. Culture also cannot be separated with language because culture in
language shows the identity. That is reason why a government put culture material
through language in English teaching learning as Permendiknas state in No.2 2008
Chapter 5. the relation between culture and language indirectly gives impact to
language teaching . Therefore, this study is going to discover how the english
books for senior high school represent the culture.

This study is a qualitative content analysis as research design. In this
study, the data were taken from the English course books for Senior High School.
To select the English books, this study employed purposive sampling. Two series
of English course books were selected, specifically one English books entitled
Bahasa Inggris for grade X published by Balitbang, Minister of Culture and
Education and another course books entitled Pathway to English published by
Erlangga. To select the unit analysis, twelve chapter were selected from Bahasa
Inggris and Pathway to English for grade X by employing systematic random
sampling.

The Result showed that Bahasa Inggris and Pathway to English represent
the culture in the form of source culture, target culture, and internatioanl culture.
From the data provided, the researcher found out 156 occurances for social
culture, 29 occurances for target culture, and 36 occurances for international
culture meanwile pathway to English represent 86 occurances for source culture,
102 occurances for target culture and 23 occurances for Internatioanl culture. In
other words, culture in Bahasa Inggris dominates by students culture than
Pathway to English. But target culture are highly presented by Pathway to
English. It doesnt mean that Bahasa Inggris better than Pathway to English. But,
they have special character that in Bahasa Inggris, the book want to show
Indonesian culture highly than other. In Pathway to English, the author want to
show highly about target culture since English laguage is language from target
culture. Both of them provide the opportunities to students to promote cultural
awareness.

Based on the result, the researcher suggests several things. For the students
and teachers, English books can build the cultural’ identity and lead to achieve
intercultural competence and cultural awareness . Last, for future researchers, it
can be a reference for future research to inerview the author or explore more



topics related the cultural representation focus on cultural awareness or
intercultural competence.



Coudl jaksuins
iwdal) 2 Y S g ) 1x"0174040. 2019, | s g 9

PSR RCHEWRUE- SRy S PONE P SRy SYEIESRER U VSR UL
o gty il o Ll 3 10 el i S 2adlayl il sl il
e

Bl dw )l ¢ Rl wlll oS ¢ Bl ipuliel! Al

il 3 i) sdy s BU) o5 S0 o Hgr wlid g o b WL

J2d S Y LS blally colSyldly Cablelly coliizally HLSGY) IS s

oz AagS OF ol g Mn Lagpdl [ glar adlll (3 Bl OF e a3

o 2250 3 el el el e Ay Al das (g 2l I e sl

U g aallly Bl cp B0 Sia OF Jo jan ) S Ladll ¢ adadl 55 05

KSRGS T By (- WU PEENE Vv c IR E1U IRt A I b
gl du,al) 3 aplay) Al CST M e wla) s

Al @ cal ) ods (3. 22 eeaS (o) AL B2 on El s

¢ Ay Al oS ey gl duall (3 LY Al ST e UL
B Oles S e pbad Ll @ Labsle Sl AT AL ods pusn
" el Cald a4 ) Ol Y Al Ol ol ¢ a4y
Vg Y Al ) Ll Olgamy 2T LSy ¢ pdadlly DL 5 ¢ il 42
A e Siab e 1St @ ¢ el Bag i LY e oLaal
idlyie olye Jl pllscal 3l Gl Pathway to English g a5y

Xi



JSKe (3wl |2 Pathway to English 5 &l Y1 2l OF w5l o bl
156 0l dmg ¢ aadll e e 2ol By el BLly el BLE
¢ idel) Wil Pglae 30 4 ¢ wbagradl ) eke 29 4 (il aslal eeh
¢ 3l wlatl) 17glas Pathway to English 86 (3 wLlal e ¢ avss 341 (39
Bl ¢ 2T anaell Ll glae 23 4 ¢ sagrad) kil ek 102
Pathway to & Ogaliz pddl OMUall a L) L) Lade -ard 241 aallly
Pathway to English. dawly xS A (1| Bdgaad) Bl s o5 -SIsEnglish.
) ¢ EUS way Pathway to English. e el £k aslll oF g ¥ s
Dl Leb) OUSI sy ¢ agpdY Gl 3 JLH o LS i ol d e
LSl ol ¢lsf ¢ Pathway to English (2 .00, VU ,Uis 1A 3ié G soli]
idAY) 2l OV AV Al e aesldl CBLE e sapad) ol all e oS

S ol e OVl o dl) e LAY abagand) Blal Y1 Al s

¢ Cedally Ol adl L elal sue assL) R @l sl e 2l

Gt ) 3559 13U 041 Pathway to English 5 kY o oSI &5 OF e

19550 OF Jeinadl (3 Ll S ¢ Bl L oglly DL oy 3:LiSU)

Jtez ol 8T lye BlaSlat ol Glsll allal aliel) pml) G o
B w3 o B el e L SR

Xii



ABSTRAK
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Budaya adalah sesuatu yang penting untuk menyajikan identitas atau
gagasan. Budaya berarti belajar dan menerima nilai-nilai dalam masyarakat
melalui ide-ide, keyakinan, sikap, perilaku, dan kebiasaan. Budaya juga tidak bisa
dipisahkan dengan bahasa karena budaya dalam bahasa menunjukkan identitas.
Itulah alasan mengapa pemerintah menempatkan materi budaya melalui bahasa
dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagaimana acuan Permendiknas di No.2
2008 Bab 5 yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara budaya dan bahasa
yang secara tidak langsung memberikan dampak dalam pengajaran bahasa. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana budaya itu
direpresentasikan melalui buku bahasa Inggris untuk SMA.

Penelitian ini adalah penelitian analisis isi sebagai desain penelitian.
Dalam penelitian ini, data diambil dari buku-buku bahasa Inggris untuk SMA.
Untuk memilih buku bahasa Inggris, penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Dua seri kursus bahasa Inggris buku dipilih, khususnya satu buku
bahasa Inggris berjudul Bahasa Inggris untuk kelas X yang diterbitkan oleh
Balitbang, Menteri Kebudayaan dan Pendidikan dan buku lain berjudul Pathway
to English yang diterbitkan oleh Erlangga. Untuk memilih unit analisis, dua belas
bab dipilih dari Bahasa Inggris dan Pathway to English untuk kelas X dengan
menggunakan systematic random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahasa Inggris dan Pathway to
English mewakili budaya dalam bentuk budaya sumber, budaya sasaran, dan
budaya internasional. Dari data yang disediakan, peneliti menemukan 156
kemunculan untuk budaya lokal, 29 kemunculan untuk budaya sasaran, dan 36
kemunculan untuk budaya internasional Sementara itu, budaya di Pathway to
English mewakili 86 kemunculan untuk budaya lokal, 102 kemunculan untuk
budaya target dan 23 kemunculan untuk budaya Internasional. Dengan kata lain,
budaya dalam Bahasa Inggris didominasi oleh budaya lokal siswa berbeda dengan
Pathway to English. Tapi budaya sasaran sangat banyak disajikan oleh Pathway to
English. Itu tidak berarti bahwa Bahasa Inggris lebih baik daripada Pathway to
English. Tetapi, mereka memiliki karakter khusus seperti dalam Bahasa Inggris,
buku ini ingin menunjukkan budaya Indonesia yang sangat kaya dibandingkan
dengan yang lainnya. Dalam Pathway to English, penulis ingin menunjukkan
banyak kosakata baru dari budaya asal Bahasa Inggris karena bahasa Inggris
adalah bahasa asli dari budaya sasaran. Keduanya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempromosikan kesadaran budaya.
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Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyarankan beberapa hal. Untuk
siswa dan guru, buku bahasa Inggris dan Pathway to English dapat membangun
identitas budaya dan mengarah untuk mencapai kompetensi antarbudaya dan
kesadaran budaya. Terakhir, bagi para peneliti selanjutnya, dapat menjadi acuan
untuk penelitian kedepan untuk interview penulis atau menjelajahi topik yang
lebih terkait representasi fokus budaya pada kesadaran budaya atau kompetensi
antarbudaya.

Xiv





